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ABSTRAK 
 

 

 

Mohammad Fittrotur Rohman Hafis. 2024 Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Menggunakan Aplikasi Wordwall Terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Materi Bilangan Bulat.Skripsi,Program Studi Pendidikan 

Matematika,STKIPPGRIBangkalan.Pembimbing:Dr.DwiIvayanaSari, 

M.Pd 

 

 

Kata-KataKunci:ModelPembelajaranKooperatif,Wordwall 

 

 

Pendidikan matematika adalah salah satu pendidikan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang konvensional, seperti model 

pembelajaran ceramah yang masih cenderung monoton dikarenakan kurangnya 

fasilitas LCD, Proyektor dan lainnya. Sehingga menyebabkan siswa kurang minat 

untuk belajar pembelajaran matematika dan sulit untuk memahami materi 

dikarenakan model pembelajaran yang masih monoton. Penelitian ini bertujuan 

untuk menerapkanmodel pembelajaran kooperatif menggunakan aplikasi 

wordwallterhadap minat belajar siswa pada materi milangan bulat pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan aplikasi Wordwall 

terhadap minat belajar siswa pada materi bilangan bulat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalahsemua 

siswa siswi MTsSYKHSSepuluh kelas VII yaitu sebanyak 30 orang. siswa 

terhadap model pembelajaran kooperatif berbantuan media aplikasi wordwall 

menunjukkan bahwa 98,4% siswa merasa senang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif berbantuan media aplikasi wordwall. Hasirlpenelitian menunjukan 25 

sirswayang tuntas dan 5 sirswayang tirdaktuntas dernganprerserntaser80%,hal 

tersebut mernunjukkanbahwa efektif untuk meningkatatkan minat belajar siswa 

untuk materi bilangan bulat matematika. 
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ABSTRACT 
 

 

 

MohammadFittroturRohmanHafis.2024ImplementationoftheCooperative 

 

LearningModelUsingtheWordwallApplicationonStudents'Learning 

 

InterestinIntegerMaterial.Thesis,MathematicsEducationStudy 

 

Program,STKIPPGRIBangkalan.Supervisor:Dr.DwiIvayanaSari, 

 

M.Pd 

 

 

 

Keywords:CooperativeLearningModel, Wordwall 

 

 

Mathematicseducationisaneducationthatisrelatedtoeverydaylife.Inthe 

learningprocess,teachersstilluseconventionallearningmodels,suchasthe 

lecturelearningmodel,whichstilltendstobemonotonousduetothelackof 

LCD,projectorandotherfacilities.Thiscausesstudentstobelessinterestedin 

learningmathematicsandfinditdifficulttounderstandthematerialbecausethe 

learningmodelisstillmonotonous.Thisresearchaimstoapplyacooperative 

learningmodelusingtheWordwallapplicationtostudents'learninginterestin 

wholenumbermaterial.Theeffectofimplementingacooperativelearningmodel 

thatutilizestheWordwallapplicationisonstudentlearninginterestinwhole 

numbermaterial.Theresearchmethodusedisdescriptivequantitative.The 

populationinthisstudywereallMTsSYKHSTengradeVIIstudents,namely30 

people.studentstowardsthecooperativelearningmodelassistedbythewordwall 

applicationmediashowedthat98.4%ofstudentsfelthappyfollowingthe 

cooperativelearningmodelassistedbythewordwallapplicationmedia.The 

resultsoftheresearchshowedthat25studentscompletedand5studentsdidnot 
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completewithapercentageof80%,thisshowsthatitiseffectiveinincreasing students' 

interest in learning about mathematical integers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Matematika adalah mata pelajaran yang memuat beragam manfaat di 

kehidupan sehari-hari sebab terdapat beberapa permasalahan di kehidupan 

yang tidak mungkin lepas dari perhitungan matematika (Nur, 2021). Maka 

dari itu matematika menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta 

didik baik bagi jenjang sekolah dasar maupun hingga sekolah menengah. Hal 

tersebut dilakukan agar dapat melatih kemampuan berpikir kreatif, logiskritis, 

serta sistematis peserta didik sehingga mampu menghadapi berbagai 

persoalan di dunia dengan baik (Firmansyah, 2019). Dengan demikian 

pembelajaran matematika penting untuk dipelajari. 

Realitanya saat ini peserta didik memandang matematika sebagaisalah 

satu mata pelajaran yang sulit. Menurut mereka matematika merupakan ilmu 

yang abstrak, penuh dengan simbol dan lambang yang membingungkan. 

Pandangan tersebut menandakan perhatian terhadap pelajaran matematika 

berkurang. Minimnya perhatian peserta didik terhadap pelajaran matematika 

berkaitan dengan minat dalam diri peserta didik, karena minat berkaitan 

dengan perhatian yang dapat menimbulkan keinginan belajar (Rohmasar, 

2019). Sehingga minat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran, minat memuat dampak yang signifikan 

terhadap pencapaian keberhasilan belajar peserta didik. Minat belajar peserta 

didik mampu mendorong ketekunan belajar yang turut mempengaruhi 

keberhasilanpesertadidikdalammewujudkantujuanpembelajaran.Bila 
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minat belajar peserta didik tinggi, maka akan turut memberikan perhatian 

lebih besar sehingga peserta didik akan lebih terfokuskan (Yulia, 2021). 

Perhatian yang fokus tersebut akan memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep matematika. 

Mengacupadahasilobservasiyangdilangsungkanolehpenelitiketika 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMAS Islam YKHS Sepuluh, 

minat belajar matematika peserta didik masih tergolong rendah. Kondisi 

demikian terlihat melalui cara peserta didik menjalani pembelajaran dengan 

tidak fokus, tidak mencatat yang sudah disampaikan oleh guru, dan sedikit 

yang merespon pertanyaan guru. Pada saat diberi latihan soal beberapa dari 

peserta didik tersebut memilih melihat jawaban dari temannya. Selain ituguru 

yang terlalu mendominasi pada saat proses pembelajaran membuat 

pembelajaran kurang menarik. Proses pembelajaran yang kurang menarik 

mengakibatkan peserta didik menjadi kurang fokus. Peserta didik yangkurang 

fokus akan mengalami kesulitan saat memahami konsep matematika. 

Rendahnyaminatbelajarmatematikapesertadidikperlumendapatkan 

penanganan yang baik. Sebaiknya guru berupaya melakukan inovasi dan 

terobosan baru pada kegiatan pembelajaran melalui pemilihan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan peserta didik aktif dan 

saling tolong menolong satu sama lain sehingga menciptakan pembelajaran 

yang mudah dan menyenangkan (Hartin, 2019). Satu dari sekian model 

pembelajaran yang bisa diaplikasikan yakni model pembelajaran kooperatif. 

Menurut Himami (2021) pembelajaran kooperatif memuat perbedaan 

darijenisstrategipembelajaranlainnya.Perbedaanyangdimaksudyaitu 
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proses belajar mengajar yang berorientasi pada proses kerja sama dalam 

kelompok, tujuan yang akan diwujudkan bukan sebatas kemampuanakademik 

perihal definisi penguasaan bahan pelajaran belaka, namun turut 

memuatunsurkerja samabagipenguasaan materi terkait.Kerjasama tersebut 

merupakan ciri khas pada pembelajaran kooperatif. Secara prinsip, alur 

pembelajaran kooperatif memuat empat tahapan yaitu: 1) penjelasan materi 

tahapan ini didefinisikan sebagai tahap mengutarakan berbagai pokok materi 

pelajaran sebelum siswa melakukan pembelajaran pada kelompok, 2) belajar 

dalam kelompok seusai guru memaparkan gambaran umum mengenai 

berbagaipokokmateripelajaran.Kemudiansiswadiperintahkanuntukbelajar 

dalam kelompoknya masing-masing, 3) penilaian pada model pembelajaran 

kooperatif bisa dijalankan melalui tes maupun kuis. Tes maupun kuis 

dilangsungkan secara individual dan kelompok, 4) pengakuan kelompok 

merupakan penentuan kelompok mana yang dinilai paling unggul maupun 

paling berprestasi,yang layak mendapatkan reward atau hadiah. Pengakuan 

maupun pemberian penghargaan demikian ini harapannya mampu 

memberikan motivasi bagi kelompok guna senantiasa berprestasi sekaligus 

menumbuhkan motivasi bagi kelompok lainnya guna kian meningkatkan 

prestasi mereka. Dengan kegiatan pembelajaran ini diharapkan semua peserta 

didik dapat tertarik dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika 

sehingga perhatian peserta didik terfokuskan pada proses pembelajaran. 

Satu dari sekian materi yang wajib dipahami oleh siswa dalam 

matematika yaitu materi bilangan bulat. Bilangan bulat adalah materi yang 

banyakdijumpaipadakehidupansehari-harikarenaberkaitandengan 
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perhitungan dalam kegiatan sehari-hari. Masih banyaknya peserta didik yang 

kurang berminat dalam pembelajaran materi bilangan bulat ini. Penerapan 

model pembelajaran kooperatif di sini harapannya mampu menumbuhkan 

minat belajar peserta didik untuk materi bilangan bulat (Irwan, 2017). 

Melalui model pembelajaran kooperatif guru bisa memberikan kuis 

diakhir pembelajaran yang mampu menjadikan peserta didik kian aktif dan 

berminat pada proses pembelajaran. Para peserta didik akan menjadi lebihgiat 

belajar apabila mengetahui akan ada kuis diakhir pembelajaran (Sadirman, 

2006). Peserta didik sangat berantusias melakukan diskusi dengan teman 

kelompoknya, peserta didik memperhatikan penjelasan guru, dan melakukan 

pencatatan terhadap berbagai hal penting mengenai materi yang dipelajari 

karena mengetahui ada kuis diakhir. Kuis mampu menumbuhkan minat 

belajar peserta didik sebab ditunjang dengan suasana belajar yang aktif 

sehingga mampu memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

(Susanti, 2019). Salah kuis interaktif yang memanfaatkan teknologi yang 

bernama aplikasi wordwall. 

MenurutArimbawa(2021)wordwalladalahjenismediapembelajaran 

interaktif yang dapat melahirkan aktivitas pembelajaran yang menyenangkan 

serta tidak membosankan bagi peserta didik. Hal demikian sebab aplikasi 

wordwall berorientasi pada gaya belajar yang menyertakan peran aktivitas 

belajar peserta didik melalui partisipasi. Wordwall merupakan aplikasi yang 

ditampilkan dengan wujud permainan yang dimaksudkan guna melibatkan 

pesertadidik untuk menjawab kuis. Pembelajaran dapat kianmenarik, 
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berkesan, dan menyenangkan bila mana melibatkan permainan kuis wordwall 

sehingga mampu meningkatkan minat belajar pesertadidik(Novida,2021). 

 

Berdasarkan paparan yang dikemukakan di atas, peneliti tertarikuntuk 

menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan aplikasi 

wordwall terhadap minat belajar matematika siswa pada materi bilangan 

bulat. 

B. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan aplikasi wordwall terhadap minat belajar siswa pada materi 

bilangan bulat? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif 

dengan menggunakan aplikasi wordwall terhadap minat belajar siswa pada 

materi bilangan bulat. 

D. ManfaatPenelitian 

 

Berikutadalahmanfaatyangdiharapkan daripenelitianini: 

 

1. BagiGuru 

 

Model pembelajaran kooperatif berbantuan aplikasi wordwall ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu model pembelajaran dengan 

menerapkan media pembelajara wordwall guna membangkitkan minat 

belajar matematika siswa. 

 

 

 

 

2. BagiPeserta Didik 
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Melalui model pembelajaran kooperatif berbantuan aplikasi wordwall 

dapat memberikan pengalaman baru yang menyenangkan dan dapat 

membangkitkan minat belajar matematika peserta didik. 

3. BagiPeneliti 

Menjadi pengalaman baru bagi peneliti selaku calon pendidik dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif berbantuan aplikasi 

wordwall guna membangkitkan minat belajar peserta didik. 

E. Definisi Operasional 

 

1. Pelmbellajarankoopelratifadalah sulatumetode bellajaryang 

dilakulkansecara belrsama-sama, saling melmbantu sesama anggota, serta 

melmastikanbilaseltiapsiswa dalam kellompokmelncapaituljulandari 

tulgasyangtellahditentulkanselbellulmnya,selcaratidak langsulngbisa 

meningkatkan intelraksi antar siswa dan rasa tanggulng jawab siswa dalam 

kellompok. 

2. Aplikasi wordwall adalah suatu aplikasi berbasis website yang 

dimanfaatkan guna membuat kuis dalam bentuk permainan labirin yang 

menarik agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan menarik. 

3. Minat belajar matematika adalah perasaan yang timbul dalam diri 

seseorang atas suatu hal atau aktivitas yang diikuti dengan pemusatan 

perhatian, timbul ketertarikan, keinginan untuk terlibat, dan rasa senang. 



 

BAB II 

KAJIANPUSTAKA 

A. ModelPembelajaran Kooperatif 

 

1. PengertianModelPembelajaranKooperatif 

 

Pembellajarankooperatif (cooperativelearning) dirujuk dari dua 

kata, yakni cooperatif yang memiliki arti bekerja sama dan learning yang 

memiliki arti bellajar.Dengan demikian, pembelajaran kooperatif 

merupakan belajar dalam kegiatan bersama. Jenis model pembelajaran ini 

dilangsungkan secara kelompok dan kelberhasilanmodel ini sangat 

ditentukan oleh kemampuan aktivitas anggota kellompok,baik secara 

invidulalataupun dalam bentuk kelompok. 

Pembelajaran kooperatif mengacu pada Solihatin (2022) diartikan 

selbagaisebuah perilaku maupun sikap dalam bekerja sama atau tolong 

menolong antar sesama pada suatu struktur kerja sama yang teratur pada 

sebuah kellompok,yang tersusun oleh minimal dua individu di mana 

kelberhasilanditentukan dari masing-masing anggota kelompok tersebut. 

Definisi model pembelajaran mengacu pada Rusman (2022) yaitu 

sesuatu perencana guru dalam menyusun rancangan pembelajaran yang 

menarik serta materi pembelajaran yang diajarkan mampu diterima siswa 

secara optimal. Model pembelajaran sebuah rencana maupun pola yang 

mampu diaplikasikan guna menyusun berbagai bahan pembelajaran, 

menyusun kurikulum baru (rencana pembelajaran jangka panjang), serta 

melakukanpembimbinganpembelajarandikelasmaupunyanglain. 
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Beragamjenis model pembelajaran bisa diterapkan oleh guru sebagaimana 

karakteristik siswa di dalam kelas. 

Menurut Nurhadi (2016) pembelajaran kooperatif berlangsung 

secarasadardenganinteraksiyangdijalankansecarasengajadansilihasulh(sali

ng tenggang rasa) guna mencegah rasa ketersinggungan serta 

kesalahpahaman yang berpotensi memicu pertikaian. 

Merujuk pada pendapat ahli yang telah dipaparkan, bisa 

disimpulkan bila pembelajaran kooperatif merupakan sebuah metode 

pembelajaran yang dijalankan secara bersama-sama, saling tolong 

menolong antar sesama anggota, serta memastikan bila masing-masing 

siswa pada kelompok mampu mewujudkan tujuan dari tugas yang telah 

ditetapkan, siswa dalam kelompok secara tidak langsung bisa saling 

berinteraksi dan berbagi rasa tanggung jawab. 

2. Unsur-unsurModelPembelajaran Kooperatif 

 

Menurut Agus (2012) pembelajaran kooperatif 

melmilikibelberapaunsur pembelajaran untulkmewujudkan hasil yang 

maksimal, belrikutulnsulr-unsur yang terdapat didalamnya: 

1) Tanggungjawabperseorangan 

 

2) Salingketergantunganpositif 

3) Interaksipromotif 

4) Komunikasiantar anggota 

5) Tatapmuka 

6) Evaluasiproseskellompok 
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3. Langkah-langkahModelPembelajaran Kooperatif 

 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif dapat 

mempermudah siswa guna mempelajari berbagai konsep pembelajaran, model 

ini akan membantu siswa guna menumbulhkan kamampuan kerjasama 

maupun berkelompok, berpikir serta saling tolong menolong antar siswa. 

Sehubungan dengan ini maka tujuan implementasi pembelajaran kooperatif 

bagi guru, menurut Agus (2012) adalah selbagaiberikut: 

1) Mengutarakan tujuan dan mempersiapkan siswa. 

2) Memaparkan informasi. 

 

3) Mengoordinir siswa menjadi sejumlah tim-timbelajar. 

 

4) Membantu kerjatim dan belajar. 

 

5) Melakukan evaluasi. 

 

6) Memberikan pengakuan mau punpenghargaan. 

 

4. KelebihanModelPembelajaranKooperatif 

Kellelbihanmodel pembelajaran kooperatif bisa ditinjau dari siswa, 

yakni melalui memberi kesempatan bagi seluruh siswa agar mampu 

mengemulkakanpendapat di hadapan teman-temannya, mengkaji sebuah 

permasalahan yang ada pada pelmbelajaranserta perbedaan kemampuan 

dalam diri masing-masing siswa yang akan mempermudah penyelesaian 

masalah (Widarto, 2017). Adapun sejumlah keunggulan model kooperatif 

yakni sebagai berikut: 

1) Terdapatkemampuandalammenanggapiperbedaan individu. 

 

2) Salingketergantunganyang positif. 
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3) Siswa turut terlibat dalam merencanakan dan mengelola kelas. 

4) Terdapat relasi yang hangat serta bersahabat antara guru dan siswa. 

 

5) Suasana yang rileks serta menyenangkan. 

 

6) Mempunyai banyak peluang guna mengekspresikan pengalaman emosi 

yang menyenangkan. 

Meninjau dari pendapat di atas bisa disimpulkan bila melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif dapat mencegah siswa untuk 

bergantung pada guru, sekaligus mampu meningkatkan kemampuan 

berfikir siswa, dengan mengidentifikasi informasi melalui bermacam 

sumber dan senantiasa belajar dari siswa. 

B. AplikasiWordwall 

 

1. PengertianAplikasi Wordwall 

 

Menurut Agung (2021) wordwall adalah satu dari sekian jenis 

media pembelajaran interaktif yang dapat menghadirkan proses belajar 

mengajar pembelajaran secara menyenangkan serta tidak membuat 

peserta didik bosan. Aplikasi wordwall adalah salah satu aplikasi dengan 

basis website yang bisa dimanfaatkan dalam membuat kuis. Aplikasi 

wordwall tersedia pada website sehingga tidak perlu menginstalnya. 

Wordwall adalah aplikasi yang bisa diaplikasikan menjadi alat 

belajar dan sumber belajar yang menarik untuk peserta didik. Aplikasi 

wordwall berupa media pembelajaran interaktif dengan wujud permainan 

yang diakses secara online melalui wordwall.net(Sari, 2021). Sehingga 

dapat disimpulkan aplikasi wordwall adalah suatu aplikasi dengan basis 
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website yang dimanfaatkan dalam menyusun kuis bentuk permainan agar 

proses pembelajaran menjadi menyenangkan. 

 

 

2. Macam-Macam TemplatePermainanWordwall 

Pemilihan media yang menarik mampu memacu peningkatan 

motivasi serta minat belajar peserta didik (Puri, 2021). Aplikasi wordwall 

memiliki beberapa template yang bermacam-macam. Adapun template 

yang tersedia antara lain: 

a. Template dalam labirin, pada permainan ini peserta didik diminta untuk 

menyelesaikan soal dalam labirin, dalam permainan ini peserta didik 

diminta menjawab pertanyaan dengan cara menelusuri labirin (maze 

maupun lobi yang saling terhubung) menuju zona jawaban yang tepat 

seraya menghindari musuh. 

 

Gambar 2.1 

TemplatePengejaranDalamLabirin 

b. Kuis games show, peserta didik diminta untuk menjawab soal pilihan 

ganda dimana siswa diminta memilih jawaban yang benar agar bisa 

melanjutkan ke pertanya berikutnya. Contoh penerapan tamplate kuia 

games show dalam pembelajaran kooperatif: 1) siswa di beri kisi-kisi 

pembelajaran yangdilakukan,2)setalah diberikankisi-kisigurumulai 
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membagi sisiwa menjadi beberapa kelompok dan membagikan 

linkaplikasi wordwall pada 1 orang di setiap kelompok yangmembawa 

HP, 3) guru mulai menjelaskan peraturan yang ada dalam 

pembelajaran kooperatif meteti bilangan bulat menggunakan aplikasi 

wordwall, 4) siswa mulai megerjakan soal yang ada di wordwallsesuai 

peraturan yang sudah diberikandan guru sambil mengamati keraja 

siswa saatmengerjakan soal, 5) setelah waktu habis yang sudah di 

seting aplikasi wordwall guru mulai mencari dan mengkoreksi 

kelompok yang mendapat nilai tertinggi sampai yang terendah, 6) dan 

yang terakhir guru memberikan hadiah pada kelompok yang mendapat 

nilai tertinggi. 

 

Gambar 2. 2 

TemplateKuisGamesshow 

c. Pesawat terbang, permainan ini dilakukan dengan mengarahkan 

pesawat ke awan yang berisi jawaban yang tepat. 
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Gambar 2. 3 

TemplatePesawat Terbang 

d. Balon pecah, permainan ini terdapat kereta yang memuat soal. Peserta 

didik diminta untuk memecahkan balon sesuai dengan jawaban yang 

tepat dan memastikan bolon tersebut jatuh tepat kotak di kereta. 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 

TemplatePecahBalon 

e. Buka peti, permainan edukatif ini memerintahkan peserta didik guna 

menentukan jawaban yang tepat sebagaimana pernyataan yang berupa 

gambar maupun pertanyaan melalui membuka berbagai kotak yang 

disediakan satu per satu untuk selanjutnya menentukan jawaban yang 

benar sebagaimana yang tersedia dalam wadah. 

 

 

Gambar 2.5 

TemplateBuka Peti 
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Dengan tersedianya berbagai template guru dapat memilih dan 

menyesuaikandengansoal yangakandibuat. Sehinggasoal yangdisajikan 

terlihat menarik. Pada penelitian ini peneliti membuat kuis berbentuk 

permainan labirin. Permainan labirin lebih menarik dan menantang, hal ini 

dikarenakandalam permainan labirin pemain diminta berlari menuju 

jawaban yang benar sambil menghindari musuh. Apabila bertemu dengan 

musuh permainan akan diulang di nomor soal yang sama. Apabila menuju 

jawaban yang salah maka poin tidak bertambah tetapi masih bisa 

mengerjakan lagi di soal yang sama tersebut. Perolehan rangking 

berdasarkan kecepatan pengerjaan dan jawaban yang benar. 

3. Langkah-LangkahMembuatKuisDariWordwall 

Menurut Ida(2021) berikut adalah langkah-langkah dalam 

membuat kuis menggunakan aplikasi wordwall: 

a. Loginkealamat https://wordwall.net/. 

 

b. Membuat akun terlebih dahulu, atau dapat menggunakan akun gmail 

sendiri. 

c. Pilihcreate activity. 

 

d. Memilih template permainan. 

e. Menuliskan judul games dan deskripsi game. 

 

f. Masukkan soal dan pada bagian correct tuliskan jawaban yang benar, 

dan di bagian incorrect tuliskan jawaban yang salah. 

g. Klik done untuk mulai memainkan game. 
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4. KelebihandanKekuranganWordwall 

Menurut Andi(2022) wordwall merupakan permainan berbasis 

 

Website yang memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu: 

 

a. Dapat digunakan dalam pembelajaran apapun. 

 

b. Wordwall  berbentuk permainan dengan template permainan berbagai 

macam. 

c. Penggunaannya sangat mudah karena dapat diakses melalui komputer 

atau HP tanpa menginstal aplikasi. 

Selainitu, wordwall juga memiliki kekurangan diantaranya yaitu: 

a. Jenis dan ukuran font  tidak dapat diubah. 

 

b. Beberapa jenis template permainan ada yang berbayar. 

 

C. Skenario Model Pembelajaran Kooperatif MenggunakanAplikasi 

 

Wordwall 

Skenario pembelajaran merupakan serangkaian tahapan maupun 

tindakan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh guru guna mewujudkan 

tujuan pembelajaran. Prosedur tersebut melibatkan penyampaian materi, 

interak siantara guru dan siswa, serta berbagai kegiatan pembelajaran yang 

dirancang guna memperdalam pemahaman dan keterampilan siswa. 
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Tabel2.1 

SkenarioModelPembelajaranKooperatifMenggunakanMedia 

Wordwall 

no Langkah-langkah Pembelajaran 

Kooperatif Menggunakan Media 

Wordwall 

Langkah- 

langkah 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Medi 

a 

Word 

wall 
 Pendahuluan  

1 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaranpadahariini 

Orientasi  

2 Guru memberikan motivasi yang 

berkaitan pembelajaran matematika 

padakehidupan sehari-hari 

3 Guru menyampaikan poin-poin 
pembelajaranyangakandicapaipada hari 

ini 
 KegiatanInti 

4 Guru menyampaikan pada sisiwa 
materi yang akan di bahas pada hari ini 

dan menjelaskan apa itu wordwall 

Menyajikan 

informasi 

 

5 Gurumembagisiswakedalambeberapa 

kelompok 

Mengorganisir 

siswa kedalam 
kelompokbelajar 

 

6 Guru membimbing sisiwa 

merngerjakan soal pada wordwall dan 

mendiskusikan pada anggota kelompok 

Membantu kerja 

tim dan belajar 

Word 

wall 

7 Guru menyamapaikan hasil 

pembelajran pada hari inimenggunakan 

aplikasiwordwall 

Evaluasi  

8 Guru memberikan hadiah 

padakelompok yang mendapat  nilai 
tertinggi 

Gurumemberikan 
reward 

 

 

 

D. OperasiBilangan Bulat 

 

Bilangan bulat tersusun atas bilangan bulat positif, bilangan bulat 

negatif, serta bilangan nol. Himpunan bilangan bulat umumnya memiliki 

lambang huruf Z serta dituliskan dengan Z= {...,-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ...}. 

Bilangan bulat juga bisa diproyeksikan dengan garis bilangan. Perhatikan 

gambar garis bilangan dalam diagram di bawah ini. 
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Gambar 2.6 

BilanganBulat 
 

 

 

E. Minat Belajar 

 

1. PengertianMinat Belajar 

 

Minatbelajarberuparasagembirayangpesertadidikrasakanatas 

suatu hal. Ketika peserta didik mempunyai minat atas suatu pelajaran, 

maka mereka biasanya akan fokus terhadap pelajaran tersebut (Putri, 

2021). Minatmengacupada Slameto(2010)didefinisikansebagaisebuah 

perasaan lebih suka serta rasa tertarik atas sebuah hal, kegiatan, maupun 

aktivitas tanpa ada paksaan. 

Minat mempunyai peranan penting untuk peserta didik saat 

menjalani proses belajar mengajar, karena apabila mereka tidak memiliki 

minatdalamsalahsatupelajaran makadiaakan mengalamikesulitansaat 

mengikuti pembelajaran tersebut. Selain itu, peserta didik yang tidak 

mempunyai minat maka dia tidak memiliki semangat untuk belajar. 

Peserta didik yang mempunyai minat dalam belajar lebih baik daripada 

peserta didik yang belajar tanpa minat. Minat dapat menimbulkan daya 

tarik dalam diri peserta didik untuk mencapai keinginanya. 

Minatmenjadimodalawalyangharusdimilikisetiappesertadidikguna 
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menjalani kegiatan pembelajaran, dengan adanya minat peserta didik 

akan menjadi lebih aktif (Asih, 2021). Sehingga minat sangat 

mempengaruhi keberhasilan dari proses pembelajaran. 

Mengacu pada penjabaran di atas bisa diambil kesimpulan bila 

minat belajar merupakan perasaan yang timbul dalam diri seseorang atas 

sebuah hal atau aktivitas yang diikuti dengan pemusatan perhatian, timbul 

ketertarikan, keinginan untuk terlibat, dan rasa senang. 

2. IndikatorMinatBelajar 

Guna mengidentifikasi besarnya minat belajar peserta didik bisa 

ditinjau dengan indikator minat belajar yang ada. Mengacu pada 

Friantini(2019) indikator minat belajar adalah rasa gembira, perhatian 

ketika proses pembelajaran, adanya rasa tertarik dalam belajar, dan 

keterlibatan dalam belajar. Hal demikian selaras dengan Slameto(2010) 

yang mengungkapkan bila indikator minat belajar terdiri dari adanya rasa 

gembira, ketertarikan, penerimaan, serta keterlibatan peserta didik. 

Merujuk pada sejumlah pendapat di atas indikator minat belajar yangdiacu 

pada studi ini antara lain: 

a. Perasaansenang 

Jika peserta didik merasa senang, maka peserta didik akan menjalani 

prosesbelajarmengajartanpaadarasaterpaksa. Contoh:Pesertadidik 

hadir tepat waktu dan terdapat rasa senang saat mengikuti proses 

pembelajaran. 

b. Keterlibatanpesertadidik 



19 
 

 

 

Apabila peserta didik memiliki ketertarikan pada suatu objek maka 

peserta didik akan tertarik guna menjalankan hal yang sama pada 

objek tersebut. 

Contoh: Ikut berdiskusi, merespon pertanyaan dari guru atau teman 

sebaya, aktif bertanya kepada guru. 

c. Ketertarikan 

Adanya dorongan dalam diri peserta didik untuk cenderung tertarik 

terhadap benda, orang atau kegiatan berupa pengalaman. 

Contoh:Semangat mengikuti kegiatan pembelajaran serta tidak 

menunda-nunda tugas yang diberikan. 

d. Perhatianpesertadidik 

 

Peserta didik dapat berkonsentrasi mengamati segala sesuatu yang 

disukai. Selain itu pesertadidik terus memperhatikan suatu objek yang 

diminati. 

Contohnya: Peserta didik mendengarkan penjelasan Guru, mencoba 

memahami, dan mencatat infomasi yang dikemukakan oleh Guru. 

F. PenelitianKuantitatif 

Metode penelitian kuantitatif merujuk pada Sugiyono (2013) 

merupakan sebuah metode penelitian yang mengacu pada filsavat 

positivisme, diaplikasikan guna mengkaji populasi maupun sampel tertentu, 

data dihimpun dengan menerapkan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, yang dimaksudkan untuk menguji hipotetsis 

yang sudah ditentukan. Menurut Taufik(2021) penelitian kuantitatif 
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merupakan jenis penelitian yang menerapkan sejumlah angka guna 

mengolah data untuk menghasilkan informasi secara sistematis. 

Darwin(2020) menambahkan bila penelitian kuantitatif memuat 3 

ciri di lapangan yakni penelitian mulai awal sampai akhir bersifat tetap 

sehingga judul laporan penelitian akan tetap. Melakukan pengembangan 

permasalahan yang telah diidentifikasi, dan masalah akan berbeda ketika 

berada di lapangan sebab telah terkonfirmasi kondisi nyata di lapangan. 

Mengacu pada penjabaran di atas dapat disimpulkan bila penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang memanfaatkan angka-angka guna 

mengolah data agar mampu memberikan informasi yang terstruktur. 

G. Penelitianyang Relavan 

 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu(2023) dengan judul 

“Analisis Penggunaan Gameedukasi Wordwall Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas XI Materi Ruminansia” berdasarkan metode yang di gunakan 

dalam penelitian mengenai penggunaan Wordwall terhadap minat belajar 

ruminasia pada proses pembelajaran dengan cara mengumpulkan data 

melalui koesoner (angket), wawancara langsung dengan guru dan 

pesertadidik, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian terbukti bahwa 

penggunaan media WebWordwall menghadirkan hasil positif atas minat 

belajar peserta didik kelas XI Mipa 02 pada materi ruminasial yang 

menunjukan hasil sebesar 78% dan masuk pada kategori sangat tinggi. 

Pembelajaran biologi dengan aplikasi Wordwall,baik dan dapat 
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mendukung aktivitas pembelajaran yang di gunakan dalam proses 

pembelajaran biologi materi ruminasis di sekolah menengah. 

2. Berdasarkan penelitian yang dijalankan oleh Arimbawa (2021) dengan 

judul “Penerapan Wordall Game Quis Berpadukan Classroom untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Pelajar Piologi”. Penelitian ini 

dilangsungkan dengan dua siklus yang tersusun atas 4 tahapan antara lain 

merencanakan tindakan, melaksanakan tindakan, observasi serta refleksi. 

Angket motivasi belajar diaplikasikan guna menghimpun data motivasi 

belajar dan hasil tes prestasi belajar dirujuk guna mendapatkan data 

prestasi belajar siswa. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis 

secara diskriptif. Temuan penelitian mengungkapkan bila: 1) ditemukan 

peningkatan motivasi belajar Biologi siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 1 

Petang tahun pelajaran 2020/2021. Rata-rata motivasi belajar Biologisiswa 

berjumlah 80,15 dan dikategorikan tinggi dalam siklus I, lalu terjadi 

kenaikan dalam siklus II hingga mencapai 85,85 dan dikategorikan sangat 

tinggi; 2) ditemukan peningkatan prestasi belajar biologi siswa kelas XI 

MIPA 1 SMAN 1 Petang tahun pelajaran 2020/2021 dengan 

pengimplementasian Wordwall Game Quis berpadukan Classroom. Rata- 

rata prestasi belajar biologi siswa berjumlah 21,43 dan dikategorikan 

sangat kurang dalam siklus I, dan terjadi kenaikan dalam siklus II hingga 

mencapai 84,00 dan dikategorikan sangat baik. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Daning(2017) dengan 

judul“The Effectiveness of Teaching Vocabulary By Using WordWall On 

VocabularyMastery”adanya penelitian ini bertujuan guna 
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mengidentifikasi efektivitas pengajaran kosa kata dengan wordwall terkait 

penguasaan kosa kata siswa sekolah dasar. Peneliti menerapkan desain 

kuasi- eksperimental dalam studi ini. Pembelajaran pada kelompok 

eksperimental menerapkan media Wordwall sementara pada kelompok 

kontrol tidak diterapkan media Wordwall. Tes awal dan tes akhir menjadi 

instrumen ysng diaplikasikan pada studi ini. Analisis data dijalankan 

dengan menerapkan Independent Sample T- Test. Temuan dari analisis 

data pada kelompok eksperimental dan kontrol menampilkan hasil dariSig. 

(2- tailed) 0.000 lebih kecil dibandingkan nilai alfa 0,05. Sehingga bisa 

diambil kesimpulan yakni hipotesis nol (Ho) ditolak, yang menandakan 

alternatif hipotesis (Ha) diterima. Ditemukan perbedaan secara signifikan 

terkait penguasaan kosa kata pada siswa dengan pembelajaran melalui 

media Wordwall dan pada siswa yang tidak menerapkan media Wordwall. 

Kelompokeksperimental memuatnilai rata- rata 86.57 sementara pada 

kelompok kontrol bernilai 69.22. Peneliti memberikan kesimpulan yakni 

pengajaran kosa kata dengan word wall terkait penguasaan kosa kata siswa 

sekolah dasar adalah efektif. 
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Siswa merasa bosan untuk mengikuti 

pembelajaranmatematikamateribilangan 

bulat 

Faktor penyebab siswa cepat 

merasa bosan adalah penerapan 

pembelajaran konvensional dan 

mtode pembelajaran tradisonal 

 

 

H. Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

Pentingnya sumber belajar 

yang harus digunakan dalam 

pembelajaran matematika salah 

satunya adalah modul ajar 

 

Pendidikandieradigitalsepertisaat 

ini penggunaan aplikasi wordwall 

menjadisolusi 

 

 

 

 

 

 

Keefektifan aplikasi wordwall matematika berbasis cooperative learning 

Pada materi bilangan bulat 

Perlu adanya pendekatan 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan minat belajar siswa 

dan mampu memahami konsep 

matematika, salah satu 

pendekatan pembelajaran tersebut 

adalah cooperative learning 



 

BAB III 

METODEPENELITIAN 

A. JenisPenelitian 

Penelitian kuantitatif deskriptif menjadi jenis penelitian yang 

diaplikasikan sebab teknik analisis datanya sangat cocok menggunakan 

kuantitaf deskriptif untuk mempermudah pengumpulan dan penghitungan 

datanya. 

B. LokasiPenelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di MTsS YKHS Sepuluh, kecamatan Supuluh, 

kota Bangkalan. 

C. PopulasidanSampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 

Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VII MTsS YKHS Sepuluh, 

kecamatan Supuluh, kota Bangkalan. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah kelas VII dengan jumlah sisiwa sebanyak 

30 siswa. 
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D. TeknikPengumpulan Data 

Data penelitian ini dihimpun melalui cara berikut: 

 

1. Observasi 

 

Observasi diaplikasikan guna menghimpun data aktivitas siswa serta 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Lembar observasi 

aktivitas siswa diberikan terhadap pengamat I(pengamat I saya sendiri), 

dankemampuan guru mengelola pembelajaran diberikan kepadapengamat 

II(pengamat II guru matematika kelas VII MTsS YKHS Sepuluh). 

2. Angket 

 

Angket diaplikasikan guna menghimpun data mengenai respon siswa 

pada pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif dengan 

berbantuan media aplikasi wordwall. Data didapatkan dari pembagianangket 

pada siswa di akhir kegiatan pembelajaran melalui lembar angket respon 

siswa. Siswa membubuhkan tanda cek (√) dalam baris skalapenilaian yang 

cocok dengan pertanyaan yang diberikan dalam kolom sebagaimana respon 

siswa. 
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3. Tes 

Metode tes diaplikasikan guna meninjau ketuntasan belajar siswa 

seusai menjalani pembelajaran melalui model pembelajaranpembelajaran 

kooperatif dengan berbantuan media aplikasi wordwall pada materi 

bilangan bulat. Selain itu metode ini terdapat pretest dan posttes, hasil 

yang di gunakan dimaksudkan guna meninjau hasil belajar siswa. 

E. Intrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari: 

 

1. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Instrumen ini diaplikasikan guna mendapatkan dataterkait 

kemampuan guru guna melangsungkan pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran pembelajaran kooperatif dengan berbantuan media 

aplikasi wordwall pada materi bilangan bulat digunakan untuk mencatat 

dan mengevaluasi langkah-langkah serta strategi pengajaran yang 

diterapkan oleh guru selama kegiatan belajar mengajar. Lembar 

observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran membantu 

dalam memantau keefektifan metode pengajaran, mengidentifikasi area 

perbaikan, dan menyediakan dasar untuk refleksi guru terhadap kinerja. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

Instrumen ini diaplikasikan guna meninjau aktivitas siswadalam 

menjalani kegiatan belajar mengajar saat model pembelajaran 

kooperatif dengan berbantuan media aplikasi wordwall diterapkan. 
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Lembar observasi siswa membantu guru untuk melacak kemajuan 

individual siswa, menilai pemahaman konsep, dan menyesuaikan 

metode pengajaran sesuai kebutuhan mereka. 

3. LembarAngket 
 

Angket diaplikasikan guna meninjau respon siswa terhadap 

model pembelajaran kooperatif dengan berbantuan media aplikasi 

wordwall. Angket berisi 5 pernyataan guna menyeleksi data maupun 

informasi yang harus dijawab responden secara bebas sebagaimana 

pendapat yang dimiliki. 

4. Lembar Tes 

 

Tes hasil belajar siswa diaplikasikan guna meninjau kemampuan 

siswa seusai menjalankan pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif yang berbantuan media aplikasi wordwall pada materi 

bilangan bulat. 

F. TeknikAnalisis Data 

Analisis data dalam studi ini dijalankan dalam dua jenis yakni 

analisis statistik deskriptif untuk menjawab rumusan masalahnya 

(bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif melalui penerapan 

aplikasi wordwall terhadap minat belajar siswa pada materi bilangan 

bulat). 

1. AnalisisStatistikDeskriptif 

 

a. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

 

Analisis terhadap data mengenai kapabilitas guru perihal 

mengelola pembelajaran dijalankan melalui penerapan statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif yang diaplikasikan menurut(Lasmi, 2017) 

yaitu menggunakan skor rata-rata. 
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Rumus:skor rata-rata=
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛g 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎg𝑢𝑟𝑢 

j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘𝑝𝑒𝑛g𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 

 
Berikut merupakan kategori skorrata-ratanya: 

 

1,00 ≤ TKG < 1,50 :sangat tidak baik 

1,50 ≤ TKG < 2,50 : tidak baik 

2,50 ≤TKG <3,50 :baik 

 

3,50≤ TKG<4,00  :sangat baik 

TKG : Tingkat kemampuan guru 

Kemampuan guru mengelola pembelajaran dinilai efektif bilamana 

memenuhi kriteria kategori baik maupun sangat baik dari rata-rata 

skor hasil pengamatan kemampuan guru. 

b. Analisis Data Aktivitas Siswa 

 

Analisis terhadap data hasil pengamatan aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran mengacu pada persentase.Persentase 

aktivitas siswa adalah rata-rata frekuensi pada masing- masing 

aspek pengamatan lalu dibagi dengan jumlah rata-rata frekuensi 

seluruh aspek pengamatan dan dikalikan 100% atau 

PAS=
 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘𝑝𝑒𝑛g𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛  

j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘𝑝𝑒𝑛g𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 
X 100% 

PAS:Pesrsentase aktivitas siswa 

 

Adapun kategori skor rata-rata aktivitas siswa sebagai 

berikut: 

Tabel3.1 
 

Korelasi point biserial Kategori 

3,50 ≤ SAS ≤ 4,00 SangatAtif 

2,50≤ SAS ≤ 3,50 Aktif 
 

1,50≤ SAS ≤ 2,50 Kurang Aktif 
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1,00≤ SAS ≤ 1,50 Tidak Aktif 

 

Penetapan kriteria keefektifan aktivitas siswa mengacu pada 

pencapaian waktu ideal sebagaimana yang dirumuskan dengan 

penyusunan rencana pelaksanaan model pembelajaran koperatif 

dengan berbantuan media aplikasi wordwall yang sudah dinyatakan 

baik (hasil dari revisi validasi) didasarkan pada pencapaian waktu 

ideal. Analisis ini dijalankan terhadap keseluruhan aktivitas siswa 

dari 8 (delapan) siswa terpilih. Bilamana rata-rata waktu dari 

keseluruhan pertemuan yang dirujuk atau setidaknya memuat 5aspek 

aktivitas siswa yang masuk dalam kriteria batasan efektif dengan 

batas toleransi 5% dari waktu ideal maka aktivitas siswa di kelas 

dinyatakan efektif.. 

c. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Data respon siswa yang didapatkan dari angket dan 

dilakukan analisis melalui rumus statistik deskriptif sebagaiberikut: 

𝐹 
𝑃=

𝑁
×100% 

Keterangan 

P=Persentase jawaban responden atas masing-masing butir 

pertanyaan 

F=Jumlah/frekuensi jawaban positif (Ya) responden atas masing- 

masing butir pertanyaan 

N=Jumlah maksimal skor tertinggi jawaban responden atas masing- 

masing butir pertanyaan x jumlah siswa 
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Tabel3.2 

KriteriaPersentaseHasilResponSiswa 

Persentase Keterangan 
 

0%-20% Sangat tidak setuju 

21%-40% Tidak setuju 
 

41%-60% Ragu-ragu 

61%-80% Setuju 
 

81%-100% Sangat setuju 

 

Respon siswa dinyatakan efektif bilamana respon positif 

siswa termasuk dalam kategori setuju maupun sangat setuju 

(Sari,2019). 

d. Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa 

 
Tes hasil belajar siswa dilangsungkan seusai diterapkan 

pembelajaran melalui model pembelajaran koperatif dengan berbantuan 

media aplikasi wordwall pada materi bilagan bulat. Mengacu pada skor 

yang didapatkan, selanjutnya menggunakan acuan ketuntasan hasil belajar 

siswa secara individual dan klasikal yang digunakan oleh MTsS YKHS 

Sepuluh. Siswa dinyatakan tuntas secara individu bilamana mampu meraih 

nilai 75. Sementara secara klasikal, dinyatakan tuntas bilamana minimal 

70% siswa telah tuntas secara individu. 

G. Prosedur Penelitian 

 

Pada studi ini akan dijalankan sejumlah tahapan sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

 

Penerapan awal adalah tahap yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mempersiapkan sebelum penelitian dilakukan. Tahap persiapannya 

adalah: 
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a. Peneliti melakukan observasi pada sekolah yang ditetapkan menjadi 

subjek penelitian. 

b. Seusai berobservasi peneliti menemui guru di tempat penelitian guna 

melakukan klarifikasi jadwal di sekolah tempat objek penelitian. 

c. Sebelum melangsungkan penelitian, maka dilakukan konsultasi pada 

seluruh perangkat pembelajaran dan instrumen yaitu RPP, THB, 

angket respon siswa serta lembar observasi terhadap guru di MTsS 

YKHS Sepulu dan dosen pembimbing penelitian. 

d. Melangsungkan proses bimbingan pada rekan pengamat guna 

menerangkan berbagai hal yang wajib diamati ketika penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan melakukan 

model pembejaran yang dijadikan fokus penelitian dengan 

menggunakan 1 kelas yaitu kelas eksperimen 1 (model pembelajatan 

kooperatif dengan bantuan media aplikasi wordwall). 

b. Guru matematika sebagai pengamat dan peneliti sebagai pengajar. 

 

c. Guru memberikan LKPD dan sekaligus mengajar sesuai yang diteliti. 

 

3. TahapTerakhir 

 

Data yang didapatkan dari penelitian kemudian dilakukan analisis 

dan disusun menjadi laporan akhir. 



 

BAB IV 

HASILPENELITIAN DANPEMBAHSAN 

 

A. TahapPersiapandan Pelaksanaan 

1. Tahap Persiapan 

 

Ditampilan awal website yang dapat diakses dari manapun perangkat 

yang kalian gunakan kita sebagai pengajar diminta untuk login. 

Gambar 4. 1 

Tampilanwebsitelogin 

Setelah kita sudah membuat akun selanjut kita sudah bisa membuat 

media di wordwall. 
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Gambar4.2TampilanSetalahLogin 

Kita bisa memilih tema yang kita gunakan untuk digunakan, ada juga 

tema yang berbayar apabila ingin menggunakan tema yang lebih bervariatif 

lagi. 
 

Gambar4.3GambarMemilihTemaMeadiadi Wordwall 
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Setelah kita sudah memelih tema yang kita inginkan, disini ada contoh 

memasukkan soal pada tema gameshow quiz. 
 

Gambar4.4 ContohMembuatSoal Gameshow Quiz 

Sesudah memasukan soal yang diinginkan maka media akan langsung 

muncul di beranda kita dan langsung siap di share link paling mudah 

melewati chat whatsapp. 
 

Gambar4.5TampilanMedaiyangSudahSiapdi Share 
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2. Tahap Pelaksanaan 

 

Saat pembelajaran dimulai sisiwa diminta untuk chat kepengajar 

untuk mendapatkan link media wordwall. 
 

Gambar4.6Gambar Link Media yang Akan Diterima Sisiwa 

Setelah siswa mendapat link siswa langsung bisa mengerjakan soal di 

Wordwall tampa harus mendaftarkan akun mereka. 
 

Gambar4.7TampilandiDalamAplikasi 
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Setelah siswa selesai mengerjakan soal yang berada di wordwall 

sisiwa bisa menulis nama atau kelompok meraka dan akan rerlihat di papan 

skor. 

 

 

Gambar4.8Tampilan Akhir Aplikasi Wordwall 

3. Tahap Akhir 

 

Siswa diminta untuk mengisi angket respon telah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarn kooperatif dengan 

aplikasi wordwall. 

Sebagai pengajar kita juga bisa mengecek hasil keraja siswa dari 

Website kalian pergi ke setelan akun lalu pilih myresult. 

 

 

Gambar4.9Gambar Hasil Kerja Siswa 
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Dari penelitian ini dihasilkan data berupa nilai posttest pada materi 

bilangan bulatkelas VII MTsS YKHS Sepulu, Sepulu. Berikut ini merupakan 

hasil posttest pada kelas VII. Kriteria kentuntasan minimal (KKM) dalam 

penelitian ini yakni bila siswa mendapatkan nilai < 75 maka dinyatakan tidak 

tuntas, dan bila nilai ≥ 75 maka dinyatakan tuntas. 

Tabel4.1 

DataPengamatanGuruMengelola Pembelajaran 
 

 

NO. AspekYang Diamati Penilaian 

1 2 3 4 

I. AspekPelaksanaan 

a.Gurumengingatkankembalimateripembelajaran sebelumnya    √ 

b.Memberikangambarantentang manfaatmempelajari 
materibilanganbulat 

   √ 

c.Gurumenyampaikansemuatujuanpembelajaranyang ingin 
dicapaipadapembelajarantesebutdanmemotivasisiswa 

belajar. 

  √  

d.Gurumenyajikaninformasikepadasiswa denganjalan 
demonstrasiataulewatbahanbacaan 

  √  

e.Gurumongorganisasikansiswakedalam menjadi beberapa 
kelompokbelajar 

  √  

f. Gurumembimbingkelompokbelajarpadasaatmereka 
mengerjakantugasmereka 

  √  

g.Gurumemberikankesempatanpadabeberapakelompok 
untukmempresentasikanhasildiskusinya 

   √ 

h.Guru memberikanpenghargaankepadakelompokyang 
presentasinya bagus 

   √ 

i. Gurumemberikanlatihansoalkepadasetiapkelompok 
siswa 

  √  

j. Gurumemberikanpenghargaankepadakelompokyang 
nilainyapalingtinggi. 

   √ 

k.Bersamapesertadidik,Gurumelakukanrefleksiterhadap 
kegiatan yangsudahdi laksanakan 

  √  

II. Suasana Pembelajaran 

Pembelajaraninteraktifdansuasanakelashidup   √  
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III. PengelolaanWaktu 

Waktusesuaidenganlangkah-langkahpadamodelkooperatif   √  

Jumlah 44 

Rata-Rata 3,384 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 aspek kemapuan guru mengingatkan kembali 

materi memperoleh skor 4, kemampuan guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi bilangan bulat memperoleh skor 4, kemampuan 

guru menyampaikan seluruh tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran tesebut dan memotivasi siswa belajar memperoleh skor 3, 

kemampuan guru memaparkan informasi kepada siswa melalui demonstrasi 

maupun melalui bahan bacaan memperoleh skor 3, kemampuan guru dalam 

mengorganisasi siswa guna membentuk kelompok memperoleh skor 3, 

kemampuan guru membimbing kelompok belajar ketika siswa mengerjakan 

tugas memperoleh skor 3, kemampuan guru memberikan kesempatan pada 

beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya memperolehskor 

4, kemampuan guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

presentasinya bagus memperoleh skor 3, kemampuan guru memberikan latihan 

soal kepada setiap kelompok siswa memperoleh skor 4, kemampuan guru 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang nilainya paling tinggi 

memperoleh skor 4, kemampuan guru guru melakukan refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah di laksanakan memperoleh skor 3, suasana pembelajaran 

interaktif dan suasana kelas hidup memperoleh skor 3, pengelolaan waktu 

sesuaidenganlangkah-langkahpadamodelkooperatifmendapatkanskor3, 
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sehingga kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif berbantuan media aplikasi wordwall dengan skor rata- 

rata 3,384 berada pada kategori baik dan kategori BAB III hal. 28 maka 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif berada dalam kategori baik.memperoleh skor 3, 

sehingga kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif berbantuan media aplikasi wordwall dengan 

skor rata-rata 3,384 berada dalam kategori baik dan kategori BAB III hal. 28 

maka kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif berada dalam kategori baik. 

Tabel 4. 2 

DataPengamatanAktivitasSiswa 

 

No. Kelompok Namasiswa 

Aspekyangdiamati 

Jumla 

h 

Rata-rata A B C D E 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 1 A    √    √    √    √    √ 20 4,0 

2. B   √    √    √    √     √ 16 3,2 

3. 2 C    √    √    √    √   √  19 3,8 

4. D   √     √    √    √    √ 19 3,8 

5. 3 E   √    √     √   √     √ 17 3,4 

6. F    √    √   √     √   √  18 3,6 

7. 4 G    √    √    √    √    √ 20 4,0 

8. H    √   √     √   √     √ 18 3,8 
 147 3,675 

 

Berdasarkan analisis data aktivitas siswa selama kegiatan model 

pembelajaran kooperatif berbantuan media aplikasi wordwall sesuai kategori BAB 

III hal. 29, diperoleh aktivitas siswa dalam kategori aktif. 
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Tabel4.3 

DataHasilAngket Respon Siswa 
 

No Pernyataan Persentase 

 Ya Tidak 

1. Apakahmenurutmumodelpembelajaranyang telah 
digunakanpadahariini menyenangkan? 

100% - 

2. Apakahcaragurumenyampaikan materipadahariini 
lebihmenyenangkandarisebelumnya? 

100% - 

3. Apakahdenganmodelpembelajaranyang digunakan 
hariinisuasanabelajardikelasmulebih menyenangkan? 

96% 4% 

4. Apakahkamumerasalebihmemahamikonsepapabila 

menggunakan pembelajaran seperti yang telah 

dilakukanhariini? 

96% 4% 

5. Apakahmenurutpendapatmupembelajaranhariini 
lebihbermaknadaripadapembelajaran sebelumnya? 

100% - 

Persentaserata-rataresponsiswa 98,4% 1,6% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 analisis data respon siswa terhadap model 

pembelajaran kooperatif berbantuan media aplikasi wordwall menunjukkan 

bahwa 98,4% siswa merasa senang mengikuti model pembelajaran kooperatif 

berbantuan media aplikasi wordwall, dan kriteria BABIII hal.30, maka siswa 

merespon positif terhadap pembelajaran kooperatif berbantuan mediaaplikasi 

wordwall. 

a. RekapHasilBelajarSiswa 

Mengacu pada hasil nilai rekapitulasi nilai hasil pengamatan yang 

dilangsungkan pada siswa 30 siswa, maka persentase terhadap setiap 

penilaian ditampilkan dalam tabel 4.4: 

Tabel4.4 
 

No KriteraPenelitian Frekuensi Persentase 

1 Tuntas 25 80% 

2 TidakTuntas 5 20% 
 Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, maka data disimpulkanketuntesan 

hasil belajar siswa secara klasikal setelah diajarkan pembelajaarandengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif dinyatakan tercapai, sebab 

persentase jumlah siswa yang tuntas mencapai di 80%.. 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pembelajaran kooperatif 

menggunakan aplikasi wordwall dikatakan efektif ditinjau dari: 

1. Kemampuangurudalammengelolapembelajaranefektik, sebabskor 

hasil pengamatan masing-masing aspek yang diamati pada setiap 

pertemuan termasuk dalam katagori baik dan sangat baik. 

2. Aktivitas siswa efektif,  aspek yang diamati berada pada batas waktu 

toleransi. 

3. Respon siswa positif, sebab persentase respon positif siswa dari 

masing-masing pernyatan melebihi 80%. 

4. Ketuntasan belajar siswa secara klasik alter capai, sebab jumlah 

siswa yang tuntas belajar melebihi 80%. 

5. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yangdilangsungkan 

oleh Rahayu(2023) yang berjudul Analisis Penggunaan Gameedukasi 

Wordwall Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI Materi Ruminansia 

berdasarkan metode yang di gunakan dalam penelitian mengenai 

penggunaan Wordwall terhadap minat belajar ruminasia pada proses 

pembelajaran dengan cara mengumpulkan data melalui koesoner (angket), 

wawancara langsung dengan guru dan pesertadidik, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian terbukti bahwa penggunaan media 
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WebWordwall memberi hasil positif terhadap minat belajar peserta didik 

kelas XI Mipa 02 pada materi ruminasial yang menunjukan hasil sebesar 

78% dengan kategori sangat tinggi. Pembelajaran biologi denganaplikasi 

Wordwall, baik dan dapat mendukung aktivitas pembelajaran yang 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran biologi materi ruminasis di 

sekolah menengah pertama. 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanpenelitianyangdilakukandapatdisimpulkan bahwa: 

 

1) Model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan aplikasi wordwall 

sebagai media pembelajaran pada materi bilangan bulat dinyatakanefektif 

sebab memenuhi 4 indikator antara lain: kemampuan guru mengelola 

pembelajaran efektif, aktvitas siswa yang dilakukan efektif, respon siswa 

dinyatakan positif sebagaimana ketuntasan hasil posttest siswa. 

2) Ditemukan perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa yang 

mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif pada materi bilangan 

bulat. 

B. Saran 

1. Sebaiknya guru menggunakan media pembelajaran interaktif, yang tidak 

hanya dapat digunakan oleh guru. Rasa bosan siswa akan berkurang ketika 

siswa dilibatkan dalam pembelajaran. 

2. Sebaiknya peserta didik untuk tidak takut atau merasa bosan dalam 

mengikuti serta menyelesaikan soal limit fungsi aljabar dikarenakan selalu 

adasolusiyangbaikuntukmenghilangkankebosanan,salahsatunya 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan media 

aplikasi wordwall. 

 
 

 

 

43 



 

44 
 

 

3. Bagi peneliti diharapkan dapat mensosialisasikan hasil penelitian ini 

kepada sekolah atau pihak-pihak terkait secara luas, agar 

nantinyapenelitian ini bisa dijadikan bahan rujukan untuk digunakan atau 

diterapkan di sekolah. 
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Indikator Penilaian 
 

Aspek IndikatorPenilaian 

Tujuan Pembelajaran 

1. 4:semuaindikatormerupakanpenjabaranKD 3: 

75% indikator merupakan penjabaran KD 

2:50% indikator merupakan penjabaran KD 

1:tidakadaindikatoryangsesuaidengan KD 

2 4:jikasemuaindikatortepatsesuaiKD 

3:jikamayoritasindikatortepatsesuaiKD 

2:jikaminoritasindikatortepatsesuaiKD 1: 

indikator tidak tepat sesuai KD 

3 4:semuaPenjabaranindikatorsesuaidengantujuanpembelajaran 3: 

75%Penjabaran indikator sesuai dengan tujuan pembelajaran 2: 

50%Penjabaran indikator sesuai dengan tujuan pembelajaran 

1:Indikator tidaktepatsesuai tujuan 

Langkah langkah 

1 4:semualangkahlangkahdijabarkanmodelpembelajaransesuai dengan 

modul ajar 

3:75%penjabaranlangkahlangkahmodelpembelajaransesuai dengan 

modul ajar 

2.50%penjabaranlangkahlangkahmodelpembelajaransesuai dengan 

modul ajar 

1.langkahlangkah modelpembelajarantidaksesuaidengan modul 

ajar 

2 4:semualangkahlangkahmemuaturutankegiatanpembelajaran yang 

logis 

3:75%langkahlangkahmemuaturutankegiatanpembelajaranyang logis 

2:25%langkahlangkahmemuaturutankegiatanpembelajaranyang logis 

1:langkahlangkahtidakmemuaturutankegiatanpembelajaranyang 
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 logis 

3 4:semuaLangkah-langkahmemuatdenganjelasperanguru 

3:75% Langkah- langkah memuat dengan jelas peran guru2: 

50% Langkah- langkah memuat dengan jelas peran guru 

1:tidak adaLangkah-langkahmemuatdenganjelasperan guru 

Waktu 

1 4:Pembagianwaktusetiapkegiatan jelas 

3:75%Pembagianwaktusetiapkegiatan jelas 

2:50% Pembagianwaktusetiapkegiatansesuai 1: 

Pembagian waktu setiap kegiatan sesuai 

2 4:Kesesuaianwaktusetiaplangkah/kegiatansudahsesuai 3: 

75% Kesesuaian waktu setiap langkah/kegiatan tepat2: 

50% Kesesuaian waktu setiap langkah/kegiatan tepat 

1:Kesesuaianwaktu setiaplangkah/kegiatan tidaktepat 

Metode Penyajian 

 4:Sebelummemulaimaterigurumemberikanmotivasitentang materi 

yang akan di ajar 

3:75%gurumemberikanmotivasitentangmateriyangakan diajarkan 

2:50%gurumemberikanmotivasisebelummemulaiapayangakan di 

ajarkan 

1:gurutidakmemeberikanmotivasisebelummateridimulai 

 4:Perangurupadasaatkegiatanbelajarberlangsungadalah memfasilitasi 

3:75%perangurumemfasilitasikegiatanyangsudahberlangsung 2: 

50% peran guru memfasilitasi kegiatan yang sudah berlangsung 

1:perangurutidak memfasilitasikegiatan yangsudahberlangsung 

Bahasa 

 4:Menggunakanbahasa yangbaku 

3:75%Menggunakanbahasa yangbaku 

2:50%Menggunakanbahasa yangbaku 

1:tidakMenggunakanbahasa yangbaku 
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 4:KesederhanaanStrukturkalimat 

3:75%KesederhanaanStruktur kalimat 

2:50%KesederhanaanStruktur kalimat 

1:tidak adaKesederhanaanStrukturkalimat 

 4:Kejelasanpetunjukdan arahan 

3:75% Kejelasanpetunjuk dan arahan 

2:50%Kejelasan petunjukdan arahan 

1:tidak adaKejelasanpetunjukdan arahan 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

 

 

 

SatuanPendidikan :MTsS 

 

Mata Pelajaran :Matematika 

 

Kelas/semester :VII/Ganjil 

 

Materi Pokok :Bilanganbulat 

 

Alokasi Waktu :1pertemuan(2x40menit) 

 
A. KompetensiInti 

KI-1danKI-2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anakdi 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 :Memahamidanmenerapkanpengetahuanfaktual,konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 
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B. KompetensiDasardanIndikatorPencapaian Kompetensi 
 

KompetensiDasar Indikator 

3.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan bulat. 

• Menyelesaikan masalah 

perkalian dan pembagian 

bilanganbulatyangberkaitan 

dengankehidupansehari-hari 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melaluikegaitanpembelajaran,diharapkansiswadapat: 

1. Menjelaskanoperasihitungperkaliandanpembagianbilanganbulat 

dengan tepat 

2. Menentukanhasildarioperasihitungperkaliandanpembagian 

bilangan bulat dengan benar 

3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan operasi 

hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat dengan tepat 

D. MetodePembelajaran 

Modelpembelajaran:Kooperatiflearning 

Metode : diskusi kelompok 

E. Media,alatdansumberPembelajaran 

1. Media :Wordwall 

2. Alat :LCD,HP 

3. Sumber :bukumatematikawajiabkelasVII,internet 

 
F. Kegiatan Pembelajaran 

 

kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi 

waktu 

pendahuluan • Guru membuka kelas dengan 

mengucapkansalam,menanyakankabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

10menit 
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 • Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh salah 

seorang siswa. 

 Guru memberikan apersepsi dan 

mengajak peserta didik untuk sedikit 

mengingatkan kembali materi bilangan 

bulat. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajarantersebutdanmemotivasi 

siswauntukbelajar. 

 

Inti 1. Fase1(Orientasisiswapada masalah) 

 Guru menyajikan informasi kepada 

siswa dengan jalan demonstrasi 

materi menggunakan aplikasi 

wordwall 

2. Fase2(Mengorganisasikanpeserta 

didik untuk belajar) 

 Guru mengarahkan peserta untuk 

membentuk kelompok anggotanya 

4-5 orang secara heterogen. 

 Guru mengarahkan peserta didik 

untuk melakukan diskusikelompok. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan mengenai 

hal-hal yang belum dipahami 

tentang masalah yang diberikan. 

Terkait soal cerita yang berkaitan 

materibilanganbulatdalam 

kehidupansehari-haridiaplikasi 

60menit 
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 wordwall. 

 Guru mengarahkan peserta didik 

untuk menggali informasi dari 

bahan ajar yang telah diberikan 

sebagai panduan dalam pemecahan 

masalah pada aplikasi wordwall. 

3. Fase3(Membimbingpenyelidikan 

kelompok) 

 Guru memberikan linkgames 

menggunakan aplikasi wordwall 

terdiri soal pilihan ganda. 

 Murid mulai mengerjakansoal yang 

ada di aplikasi wordwall 

4. Fase 4 (Menganalisa danmengevaluasi 

proses pemecahan masalah) 

 Guru memberikan beberapa koreksi 

dalam penyampaian dari hasil 

evaluasi selama proses diskusi 

kelompok 

 Gurumemberikanapresiasiterhadap 

kelompokyangtelahpresentasehasil 

diskusi kelompoknya 

 . Peserta didik dan guru 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 

penutup • Bersama peserta didik, Guru melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah di 

laksanakan 

• GurumemberikanNasehat 

10 

menit 
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 • Membacadoapenutup  

 

G. PENILAIAN (ASESMEN) 

1) Asesmen formatif 
 

Penilaian Teknik Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

Sikap Observasi Bentuk 

Instrumen 

Selamaproses 

pembelajaran 

Pengetahuan Tes tertulis Bentuk 

Instrumen 

Selamaproses 

pembelajaran 

Tes singgkat Tes tulis Bentuk 

Instrumen 

Selamaproses 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

2) Asessmen surmatif 
 

Penilain Teknik Bentuk 

instrumen 

Waktu 

pelaksanaan 

pengetahuan Tes tulis Soal uraian Akhir 

pembelajaran 

 

Mengetahui 

KepalaSekolah, 

Bangkalan,10Juni2024 

GuruKelasVII 
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LembarValiditas PostTest 
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LampiranKisi-kisisoalPostTest 

Satuan Pendidikan :MTsSYKHSSepulu 

Kelas  VII 

Mata pelajaran :Marematika 

 

Materi Pokok :Materibilanganbulat 

 

No Idikator Pencapaian NomerSoal Jumlah 

1 Menyelesaikansoalceritamateri 
 

bilanganbulat 

2, 3, 4, 6, 7, 8, 9 7 

2 Soalbiasabilanganbulat 1, 5, 10 3 

Total 10 

 

LampiranSoalKunciJawaban 

BUTIRSOALPERMAINANPADA PEMBELAJARAN 

 

1. Hasilperkalian dari(25x4) x 13 adalah 

 

2. Setiap hari Catur menabung sebesar Rp500. Jika hari ini tabungan Catur 

Rp12.500 maka besar tabungan Catur tiga belas hari yang akan datangadalah.... 

3. Pak Candra memiliki 36 lembar kertas warna. Semua kertas warna dibagikan 

kepada ketiga anaknya sama banyak. Setiap anak menerima.... lembar kertas 

warna. 

4. Seorang pegawai memiliki gaji sebesar Rp10.000.000. PPh pegawai tersebut 

3%. PPh yang harusnya diserahkan pegawai tersebut adalah..... 

5. Selisihdari(8x(-2)) dan (3x(-5)) adalah..... 
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6. Suhu di dalam kulkas sebelum dihidupkan 30°C. Setelah dihidupkan, suhu 

ruangan perlahan turun 2°C setiap 5 menit. Berapa suhu dalam ruangansetelah 

30 menit? 

7. Pada hari Minggu, ibu berbelanja ke pasar. Ia membeli 5 kg jeruk. 1 kg jeruk 

berisi 15 buah. Jeruk tersebut akan dimasukkan pada 3 kantong plastik dengan 

isi sama banyak. Banyak jeruk tiap kantong plastik adalah... 

8. Pada musim panas, suhu di sebuah negara adalah 25°C. Pada musim dingin, 

suhu turun sebesar 29°C. Suhu negara tersebut pada musim dingin adalah.... 

9. Bu Teti membeli 3 dus wafer. Setiap dus berisi 22 wafer. Banyak wafer 

seluruhnya adalah.... 

10. Jikanilaix=2,y =-4danz=6,makanilai2x+5y–3zadalah..... 

 

11. PEDOMANPENSEKORAN 
 

No KunciJawaban Skor Total 

Skor 

1. 
 

Dangancara(25x4)x 13 = 100 x 13 = 1300 

Langsungjawaban1300 (5) 

 

 

10 

 

 

10 

2. 
 

DengancaraTabunganCaturhariiniRp12,500,00.Makatabungan 

13harikemudianadalahRp12.500,00+(Rp500,00x13)= Rp12.500 +

 Rp6.500 = Rp 19.000 

langsungjawaban Rp19.000 (5) 

 

 

 

10 

 

 

10 

3. Banyakkertas=36lembar 

Banyakanak=3orangKertasyangditerimasetiapanak 36:3 = 

12 

 

 

 

10 

 

 

 

10 
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Langsungjawaban12 (5) 

  

4. DengancaraBesarPPh=10.000.000x3/100=Rp.300.000 Langsung 

jawaban Rp 300.00 (5) 

 

10 

 

10 

5. Dengan cara (8x(-2)) - (3x(-5))= 8x-3x - 2 + 5 = 5x+3 

Langsung jawaban 5x+3 (5) 

 

10 

 

10 

6. Dengancara30:5=6,maka2x6=12.Jadijawabanyangbenar 

30°-12°=18° 

Langsungjawaban18°(5) 

 

10 

 

10 

7. Jeruk=15kg 

Bnyak jumlah jeruk 1kg= 15 buah 

Banyak kantong plastik= 3 

(5x15):3 

=75:3 

=25 

Langsungjawaban25(5) 

 

10 
 

10 

8. Dengan cara 25-2= -4 

Langsung jawaban -4°C (5) 

 

10 

 

10 

9. 1 dus =22 wafer 

 

 

3 dus = 3x22 wafer= 66 wafer 

 

 

Langsungjawaban 66wafer (5) 

 

10 

 

10 

10. Dengancara2(2)+5(-4)–3(6)=4+(-20)–18=-34 

Langsungjaawban-34(5) 

 

10 

 

10 
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LampiranLembarPengamatanKemampuanGuru 
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LampiranLembarPengamatanAktivitas Siswa 
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LampiranAngketRespon Siswa 
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LampiranNilaiSiswa 
 

No. Namasiswa NILAI 

1. DimasRamansah 75 

2. Liweul Hikmah 
75 

3. AnisafatulKholidiyah 
 

75 

4. Maulana Rofiki 
75 

5. Wirda Ruhainia 
75 

6. AyudiaMustika Yanti 80 

7. Revie Sylviana 
80 

8. Moh. NurulYaqin  

80 

9. Mohriz Irsad 
80 

10. AtikaSyarifah 
80 

11. Adip Fuad Firdaus 75 

12. NurulYaqin 
75 

13. Fatimah 75 

14. Nur Azizah 
75 

15. Hozinah 75 

16. Aninda Fitria 78 



71 
 

 

 

 

17. ErraFazira 
78 

18. FarhanSibroIlahiRomadhan  

 

78 

19. ImroatusSholehah 
78 

20. Bagus Angga Setiawan  

78 

21. RamaDani 75 

22. AmeliaRahmawati 

23. DewitaSaskia Anggraini 75 

24. MaulanaRifkySyahdan  

75 

25. LuqmanulHakim 
75 

26. Ahmad Aziz 67 

27. RoniAbdullah 
67 

28. Khoirul Anwar 
67 

29. Fatmawati 
67 

30. SahlatulMuyesaroh  

67 
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LampiranLembarJawansiswa 
 

LampiranDokumentasi 
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LampiranKartuBimbinganSkripsi 
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